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Abstrak

Indonesia cukup ban
produk luar negeri. P
mendukung dengan
menjadi kajian para
produk yang dapat m
produsen yang mem
topik “menggunakan

ang dan jas kalah unggul dengan
asyarakatnya kurang
limbah industri terus
n konstribusi sebuah
sendiri masih kurang
ik untuk mengangkat
levisi program Feature
berjenis Feature Interpretatif yang mengguna gumpulan data yaitu, studi literatur, observasi
dan wawancara. Melalui beberapa penelitian, p menganalisis data menggunakan metode analisis
kualitatif dan studi kasus. Dalam perancangan tersebut, diharapkan khalayak sasaran yaitu remaja dapat
terinspirasi dan terdorong untuk menggunakan dan memproduksi produk ramah lingkungan. Penulis
bertugas sebagai Manajer Produksi yang harus dapat mengatur jadwal produksi, mengatur budget
anggaran produksi, melacak kemajuan produksi hingga merevisi produksi.
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Persaingan antara brand dalam negeri dengan brand luar negeri terlihat semakin ketat terlebih lagi dengan
banyaknya produk brand luar negeri yang dipasarkan di Indonesia. Tentunya kehadiran produk-produk dari luar
negeri telah mempengaruhi produsen di Indonesia, terlebih lagi dengan tingginya minat masyarakat terhadap
brand luar Negeri. Hadirnya produk luar negeri memang cukup mengganggu pasar Indonesia, namun hal
tersebut tidak bisa dihindari karena masyarakat terus mencari brand luar negeri yang menurut mereka lebih
berkualitas. Jika dibandingkan secara teliti memang kebanyakan brand luar negeri dibuat dengan bahan yang
berkualitas serta desain dan model yang menarik. Itulah mengapa banyak masyarakat yang lebih tertarik dengan
brand luar negeri. Selain dari kualitasnya yang lebih baik memakai brand luar negeri terbilang lebih bergengsi
karena harganya yang mahal. Produk dalam negeri tidak akan maju di daerah sendiri, jika masyarakatnya kurang
mendukung dengan rendahnya minat beli mereka terhadap produk UKM. Padahal sebenarnya Negara Indonesia
ini sudah cukup banyak memiliki kebutuhan barang dan jasa yang kualitasnya tidak kalah unggul dengan produk
luar negeri.Meskipun pemerintah telah menyerukan untuk selalu mencintai produk dalam negeri. Namun, masih
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banyak masyrakat Indonesia, khususnya Remaja yang memilih untuk menggunakan produk Luar Negeri yang
terkenal lebih berkualitas dibanding Indonesia. Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan masyarakat
tentang produk asli Indonesia itu sendiri dan tidak tahu akan besarnya manfaat menggunakan produk asli
Indonesia. Tujuannya mengenalkan industri produk dalam negeri yang patut diperhitungkan. Selain itu, untuk
memberikan motivasi kepada para masyarakat khususnya Remaja agar kedepannya mampu dan siap dalam
menghadapi penerapan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015 yang diadakan pada akhir Desember 2015
ini (Republika). Berbagai temuan menarik silih berganti menawarkan cara jitu meminimalisir dampak dari
limbah industri. Salah satu cara yang pernah ditawarkan adalah dengan pengolahan limbah sebelum akhirnya
dibuang. Cara ini dapat menetralisir zat-zat berbahaya dalam kandungan limbah. Diharapkan masyarakat dapat
ikut berpatisipasi dalam menyelamatkan lingkungan dari pencemaran. Ditambah lagi dengan isu global warming
yang semakin meluas, kekuatan masyarakat konsumen peduli lingkungan menjadi tren yang marak di belahan
dunia. Akibat dari semakin bertambahnya tingkat konsumsi masyarakat serta aktivitas lainnya, maka bertambah
pula buangan atau limbah yang dihasilkan. Limbah atau buangan yang ditimbulkan dari aktivitas dan konsumsi
masyarakat sering disebut limbah domestik atau sampah. Begitupula dengan keadaan yang terjadi di Indonesia,
masih sedikit produse i duk berbaha i duk ramah lingkungan
adalah produk yang bi i masan nya juga mudah
di urai sehingga tidak mengeluarkan limbah.
Media informasi diperl k menggunakan produk
ramah lingkungan dan lingkungan. Salah satu
media yang menarik ba dia yang hampir disukai
semua kalangan. Televi ow, reality show, musik
dan features.

2. Dasar Teori/ Metodologi / Perancangan
2.1 Dasar Teori

1. Feature Sebagai Media Informasi yang Inspiratif
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Inovasi merupakan sebua beradaptasi dengan lingkungan yang
dinamis (Hurley dan Hult, 1998). Dengan oduk mencakup suatu aspek-aspek keramahan
lingkungan dari produk itu sendiri beserta kemasannya. Menurut (Ottman, 1994), produk-produk yang ramah
lingkungan dapat diidentifikasi memiliki kriteria 3R yaitu:

1) Reduce yaitu mengurangi segala sesuatu yang menyebabkan timbulnya limbah. Misalnya pada saat
berbelanja kita menggunakan kantong atau keranjang dari rumah, mengurangi kemasan yang tidak
perlu, menggunakan kemasan yang dapat didaur ulang.

2) Reuse (guna ulang), yaitu kegiatan penggunaan kembali sampah yang masih dapat digunakan baik
untuk fungsi yang sama ataupun fungsi yang lain, contohnya botol bekas minuman dirubah fungsi
menjadi tempat minyak goreng, ban bekas di rubah fungsi menjadi kursi dan pot bunga.

3) Recycle (mendaur ulang), yaitu mengolah sampah menjadi produk baru, contohnya sampah kertas
dialog menjadi kertas daur ulang/kertas seni/campuran pabrik kertas, sampah plastik kresek diolah
menjadi kantong kresek, sampah organik diolah menjadi pupuk kompos.
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3. Peran Manajer Produksi dalam Program Features Televisi

Manager Produksi memiliki tugas dan peran dalam membentuk program features sebagai berikut, yaitu
(R.M Soenarto, 2008):

1. Produser merancang produk acara features televisi dan manajer produksi merumuskan atau
menyusun bentuk, teknik perwujudan produk acara televisi.

2. Merancang jadwal produksi acara televisi, menyusun atau mengatur waktu yang diperlukan untuk
melaksanakan proses produksi acara features televisi.

3. Manajer produksi menyusun dan merumuskan biaya-biaya yang diperlukan untuk kegiatan
pembuatan (produksi) features televisi dan di serahkan kepada Produser yang akan mengeluarkan
biayanya.

4. Melakukan kegiatan perwujudan yang telah dirumuskan dalam rancangan produk, proses, jadwal

dan budjet.

ksanaan produksi agar selal cangan produksi yang

eliruan atau kesalahan

2.2 Metodologi

nakan metode perancangan kualitatif yaitu
pengumpulan data yang diperoleh dari sumber atur yang didapatkan sumber — sumber dari buku —
buku dan juga website di internet. Selain itu, dapat diperoleh dari wawancara dan juga observasi. Wawancara
dan observasi ini dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai objek penelitian dan juga khalayak sasaran.
Wawancara dan observasi dilakukan bersamaan karena dalam hal ini penulis tidak hanya melakukan tanya
jawab dengan narasumber melalnkan juga melakukan pengamatan terhadap lingkungan sekitar dengan
melakukan pencatatan.da a_dokumentasi. Penulis dalam wawancara akan metode wawancara
terbuka namun te al ini penulis menyiap tanyaan seputar yang
diperlukan, namun i ; tidak kaku, sehingga
narasumber dapat 1 atau menjelaskan pe uasa dan hal ini dapat
membantu menjawa gan sendirinya.

Dalam perancangan feature te

2.3 Perancangan
Perancangan isi ini merupakan salg bcok untuk memberikan

informasi kepada m enerasi muda tentang | ngkungan. Perancangan
feature televisi ini d il dari analaisis dan te 2rta data yang didapat.

LS 19
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Green Project merupakan program feature yang mengangkat informasi mengenai produk ramah
lingkungan di Indonesia. Dengan menggunakan konten—konten program berupa produk ramah lingkungan
yang memiliki konten lokal baik berupa produk ramah lingkungan yang terbuat dari alam dan juga produk



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.3, No.3 December 2016 | Page 733

ramah lingkungan dari bahan daur daur ulang dan produk—produk yang memiliki kriteria 3R (Reuse, Reduce,
Recycle). Program ini akan membahas mengenai usaha—usaha dari entrepreneur muda mengenai produknya,
usahanya dan pengalamannya dalam menjalankan usaha produk ramah lingkungan. Program Green Project
ini memiliki konten informatif dan inspiratif yang informainya dapat dilihat melalui produk ramah
lingkungan yang diangkat dan inspiratif melalui kesuksesan dari para entrepreneur muda dengan UKM-nya.
Pada perancangan ini penulis memilih kota Bandung sebagai topik yang akan diangkat tentang produk ramah
lingkungan pada episode pertama Green Project. Kedua produk yang akan dijadikan topik yaitu produk
ramah lingkungan yang terbuat dari kayu yaitu Matoa (jam tangan kayu) dan Tesmak (kacamata limbah kayu).

3 NANU
MARKETENG® TESHAK <

18 WASTE

Program feature ini akan ditayangkan seminggu sekali sebanyak 12 episode atau satu season untuk
mengukur minat penonton. Program Green Project ini akan dibagi menjadi tiga segment dan berdurasi
selama 25 menit isi pit commercial break. Unt sebagai media promosi

program yang sesua (iklan program) dan X
— Banner. Promo o mercial break program

lain.
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3.  Pembahasan
3.1 Analisis Data

Perancangan program feature Green Project dilakukan bedasarkan data — data yang telah dianalisis.
Dengan bertambahanya jumblah limbah akibat konsumsi masyarakat maka diperlukan upaya untuk
mengendalikan jumlah limbah dengan cara memanfaatkan barang beakas maupun bahan — bahan yang
terbuat dari alam yang tidak memiliki efek terhadap pencemaran lingkungan. Namun, produk — produk ramah
lingkungan tersebut masih banyak tidak diketahui keberadaannya oleh masyarakat khususnya remaja yang
ditelah diteliti oleh penulis di daerah Bandung. Padahal, Bandung sebagai kota kreatif sendiri telah memiliki
beberapa produsen atau entrepreneur produk ramah lingkungan. Dipilinlah program televisi karena televisi
merupakan media yang disukai oleh berbagai kalangan usia salah satunya remaja dan feature adalah
program televisi yang cocok karena memberikan informasi yang aktual namun masih bersifat menghibur
dan tidak kaku. Begitu pula dengan sifat remaja yang menyukai informasi namun tidak kaku dalam
penyampaiannya.

Bedasarkan an penulis terh amah lingkungan, maka
dibandingkan Tesmak,
sedangkan dari s kriteria sebagai produk
ramah lingkunga au tema “Kreatif dan
eyword feature yang
terpretatif yang detail

“informatif dan j
dalam menyampai

3.2 Segmentasi

1. Demografis (Kependudukan)
Remaja khususnya remaja menengah hingga dewasa awal yang berada pada rentang usia 15 - 25 tahun,
namun tidak menutup kemungkinan semua usia. Dari segi pendidikan, pelajar dan mahasiswa adalah
target utama dari ini, tetapi tidak menutup kemungki a kalangan.

2. Data Psikogr
Status Sosial
tidak menutu
Gaya Hidup

ai dari tingkatan ekono menengah atas, namun
itonton oleh berbagai uan maupun laki — laki.
karang cenderung inst egala sesuatu, sehingga

mengandung informasi ran.

Adapun seg perancangan ini be afis berlokasi di kota
Bandung, Ja i Program feature tel kinan akan ditayangkan
di ke TV Nas konten yang diang ung saja namun juga di

3.3 Konsep Perancanga

Meningkatnya keg
bertambah setiap harinya:
mengurangi jumlah limbah

enyebabkan limbah semakin
ani hal tersebut yaitu dengan
mping itu, saat persaingan MEA
(Masyarakat Ekonomi Asean) a dapat mempersiapkan diri sebagai
generasi yang mampu bersaing de . Dari kedua fenomena tersebut, penulis
mendapatkan ide mengenai sebuah media yang dapat mengangkat tentang produk ramah lingkungan.
“Green Project” diambil dari istilah bahasa Inggris yang terdiri dari dua kata yaitu “Green” dan
“Project”. Green artinya hijau, dan Project artinya proyek atau rancangan. Dapat diartikan bahwa Green
Project merupakan upaya atau rancangan untuk menjadikan bumi tetap hijau atau lestari.
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Gambar 4. Screenshoot Bumper Program

Feature menggunakan konsep sudut pandang orang yang ingin tahu atau orang yang membutuhkan
informasi dan jug i i rogram ini a i ang membahas dengan
jelas mengenai s uat suatu produk yang
bermanfaat. Men edukasi yang tentu saja
untuk memberika r ramah lingkungan dan
juga cara melaku endiri oleh penononton
di rumah dengan

Visualisasi

hangat dikombinasikan
dengan warna pastel. Warna hangat merup terdiri dari kelompok warna yang menampilkan
warna kekuningan, coklat hingga kemerahan. angat ini menampilkan simbol riang dan semangat.
Sedangkan warna pastel merupakan warna yang menampilkan warna — warna muda seperti merah muda,
hijau muda, kuning, jingga dan ungu. Warna tersebut digunakan untuk memberi kesan tidak terlalu
menyilaukan mata untuk meminimalisasi tingkat kecerahan dari warna hangat. Selain itu, warna pastel juga
sebagai warna yang sudah tidak asing bagi remaja. Begitu juga dengan isi program akan menampilkan
berbagai elemen grafi i phy, dan motion infographi fis tersebut disesuaikan
dengan khalayak menyukai warna — w dan bentuk icon yang

beragam.

Tahap organ ntrolling dilakukan pa najer produksi sebagai
yang mengatur jal , mengatur agar bagai berjalan dengan lancar.
Manajer produksi ngatur dan menghasil ng produktif dan tetap

an porsinya. Manajer
hap editing, scoring

gontrol kerja produksi,
Manajer produksi jika ada masalah yang

terjadi akan dapat
4. Kesimpulan

Sebuah prod
dengan pasti, hanya
produk lainnya. Mis
komponen — kompone
produknya dari sebuah p
menginspirasi dan mendo
lingkungan. Merancang dan

idak dapat didefinisikan
bila dibandingkan dengan
diperbarui, menggunakan
yang pasti pada akhir usia
si yang di rancang untuk dapat
mproduksi produk lokal ramah
jadi Manajer produksi hal-hal yang
perlu diperhatikan adalah kedisip ang di junjung tinggi, memilih kru inti
untuk divisi lain harus memerhatikan harus bisa dikatakan baik dan bisa bekerja
dengan profesional. Peralatan yang akan digunakan haruslah benar-benar dipersiapkan dengan matang yang
nantinya tidak akan menyusahkan kelompok atau pada saat produksi. Anggaran produksi lebih baik sedikit
dilebihkan untuk menjaga-jaga terjadinya over budget.
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